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KETUA PANITIA KoNTekS 12 
 
 
Ir. Harijanto Setiawan, M.Eng., Ph.D. 
 
Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kasih karena berkat rahmat Nya yang 
melimpah maka Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) di tahun 2018 telah mencapai 
penyelenggaraan yang ke 12. KoNTekS telah mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, 
dimulai dari penyelenggaraan pertama oleh Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) hingga 
akhirnya diselenggarakan bersama oleh Konsorsium Delapan Perguruan Tinggi yang terdiri dari 
UAJY, Universitas Pelita Harapan, Universitas Udayana, Universitas Trisakti, Universitas Sebelas 
Maret, Institut Teknologi Nasional, Universitas Tarumanagara, dan yang terakhir bergabung 
adalah Universitas Katolik Soegijapranata. Sejak tahun 2011 KoNTekS telah masuk dalam agenda 
tahunan Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI) dan 
diselenggarakan bersamaan dengan pertemuan tahunan BMPTTSSI.  
KoNTekS 12 diselenggarakan oleh UAJY di Batam pada tanggal 18 dan 19 September 2018 
dengan didukung Keluarga Alumni Universitas Atma Jaya Yogyakarta (Kamajaya) Batam. Tema 
yang dipilih adalah ‘Penerapan Teknologi Prioritas Dalam Rangka Mewujudkan Infrastruktur 
Indonesia Yang Berkualitas’. Tema ini ditetapkan dengan mengacu pada Teknologi Prioritas yang 
dimuat dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi. 
Pada KoNTekS 12 ini akan dipresentasikan 220 makalah yang berasal dari sekitar 50 perguruan 
tinggi dari berbagai perguruan tinggi di seluruh Indonesia.  
Pada kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada 
semua pihak yang telah mendukung terselenggaranya KoNTekS 12: 
1. Walikota Batam Propinsi Kepulauan Riau 
2. Sekretaris Jenderal beserta Seluruh Pengurus BMPTTSSI 
3. Segenap Pimpinan Perguruan Tinggi penyelenggara KoNTekS 12 
4. Seluruh Pembicara Kunci pada KoNTekS 12 
5. Ketua beserta Seluruh Pengurus fib-Indonesia 
6. Ketua beserta Seluruh Pengurus Kamajaya Batam 
7. Segenap sponsor 
8. Seluruh Komite Ilmiah dan Panitia Penyelenggara KoNTekS 12 
9. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu 
Akhir kata kami ucapkan selamat berseminar kepada segenap presenter, pemakalah dan peserta. 
Semoga konferensi ini memberi hasil yang bermanfaat bagi perkembangan Industri Konstruksi 








PENDIDIKAN TINGGI TEKNIK SIPIL SELURUH INDONESIA (BMPTTSSI) 
Board of  Indonesian Civil Engineering Higher Education Communication (BICEHEC) 
Sekretariat : Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Udayana 
Alamat : Jl. Kampus Universitas Udayana,  Bukit Jimbaran, Badung - Denpasar 80361. 
Telp./Fax:  0361-703385 ; website: http://www.bmpttssi.org/index.php ; e-mail : bmpttssi_pusat@yahoo.com 
 
SAMBUTAN 
SEKJEN BMPTTSSI PERIODE 2015-2019 
 
 
Prof. Ir. I Nyoman Arya Thanaya, ME, Ph.D. 
(Universitas Udayana) 
 




Yang saya hormati, 
Keluarga Besar BMPTTSSI di seluruh Indonesia.  
 
Dengan memanjatkan puji syukur kehadapanNYA, saya dengan senang hati memberikan 
sambutan dalam Rangka Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) yang ke 12 tanggal 18-19 
September 2018, di Batam Riau, yang diselenggarakan oleh Konsorsium Penyelenggara 
KoNTekS, dengan Panitia dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
Sudah 12 tahun BMPTTSSI bekerjasama dengan Konsorsium Penyelenggara KoNTekS. Kami 
sangat menghargai kerjasama ini dan mengharapkan akan terus berkelanjutan. Konsorsium 
KoNTekS sudah sekian lama menjadi partner bahkan sebagai sponsor kegiatan rapat koordinasi 
internal tahunan BMPTTSSI. Hal ini sangat kami apresiasi dan kami ucapkan banyak terimakasih.  
Untuk efektifitas dan efisiensi, Susunan Kepengurusan BMPTTSSI sudah disederhanakan sejak 
KoNTekS 11 tahun 2017 di Universitas Tarumanagara. BMPTTSSI merupakan suatu wadah 
komunikasi antar Program Studi Teknik Sipil dari Jenjang Diploma, S1, S2 dan S3. Dalam wadah 
ini didiskusikan segala hal-ihwal terkait Tri Dharma Perguruan Tinggi di bidang ketekniksipilan, 
dengan menitikberatkan pada Kurikulum Inti Teknik Sipil jenjang Diploma, S1, S2, dan S3. 
Kegiatan lain dilaksanakan dengan membentuk panitia khusus (adhoc). 
Sebagai hasil koordinasi BMTTSSI dan Konsorium Pelaksana KoNTekS, adalah disalurkannya  
naskah ilmiah dari peserta KoNTekS secara selektif ke beberapa jurnal PTN/PTS anggota 
BMPTTSSI. Puji syukur salah satu jurnal tersebut yaitu Jurnal Media Komunikasi Teknik Sipil 
yang dikelola Universitas Diponegoro sudah berhasil terakreditasi. Selain itu kerjasama sudah dan 
vi 
akan terus ditingkatkan dengan Asosiasi Sarjana Teknik dan Insinyur Sipil Indoinesia (ASTISI) 
dan Persatuan Insinyur Indonesia (PII). 
Untuk selanjutnya perlu diupayakan kerjasama penyelenggaran Seminar Internasional diantara 
anggota BMPTTSSI, untuk lebih meningkatkan jaringan dan memperoleh lebih banyak peserta 
dari negara asing untuk dapat memenuhi minimal peserta ada dari 4 negara asing yang 
dipersyaratkan sebagai kriteria. 
Atas nama keluarga besar BMPTTSSI, kami mohon partisipasi dan dukungan semua pihak. 
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ABSTRAK 
Pasar terapung merupakan sarana kota sekaligus budaya masyarakat Banjar yang bermukim di sekitar 
sungai di kota Banjarmasin. Seluruh aktivitasnya dilakukan di atas air. Revitalisasi sarana pendukung 
wisata pasar terapung bertujuan untuk memberi rasa nyaman bagi wisatawan, meningkatkan lama 
kunjungan, serta mendorong perkembangan sektor lain. Arti penting (masalah) penelitian ini yaitu 
pasar terapung sebagai salah satu sarana kota yang berbasis tradisi pada saat ini kurang tertata dengan 
baik. Revitalisasi diperlukan sekaligus untuk mempertahankan tradisi dan kearifan lokal masyarakat 
Banjarmasin yang mencakup infrastruktur kawasan, fasilitas pendukung pasar, dan tambahan fasilitas 
wisata. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan studi literatur 
dan observasi lapangan. Kesimpulannya yaitu dalam revitalisasi pasar terapung, mencakup baik fisik 
disain arsitektur dan non fisik berupa peran serta masyarakat lokal mampu mereduksi ancama-
ancaman yang dapat terjadi seiring perkembangan jaman terhadap keberadaan pasar terapung. Selain 
itu regenerasi perlu dilakukan dan distimulasi oleh segala pihak yang terlibat dan memiliki 
kepentingan adanya pasar terterapung. Pemerintah sebagai stimulator juga harus mampu 
meningkatkan kesadaran masyarakat lokal melalui berbagai bimbingan dan penyuluhan akan arti 
penting keterlibatan lokal dalam kepariwisataan daerah. 
Kata kunci: Pasar Terapung, Revitalisasi, Sarana, Wisata   
ABSTRACT 
Floating market is the city facility as well as culture of the Banjar community who live near Barito 
River in Banjarmasin city. All activities are conducted on water. Revitalization of the supporting 
facilities of the floating-market tourism aims at providing comfort for tourists, increasing the length of 
visits, and encouraging development in other sectors. The significance (problem) of this research is 
that the current condition of the floating-market, which is in fact, one of the city tradition-based 
facilities, is not well-organized. For that reason, revitalization is needed. Besides, it is also needed to 
maintain the traditions and local wisdom of Banjarmasin community. So then the revitalization 
includes revitalization of the infrastructure of the area, market supporting facilities, and additional 
tourism facilities. This research uses descriptive qualitative method which is done by conducting 
literature review and field observation. The conclusion of this study is that in the revitalization of the 
floating market which encompasses both physical architectural design and non-physical designs in the 
form of local community participation can reduce threats which may occur along with the time 
progress and development on the existence of floating market. Furthermore, the regeneration needs to 
be conducted and stimulated by all the involved parties and people who have interests in the floating-
market. The government as a stimulator should also be able to increase awareness of the local 
communities through various guidances and counselling on the importance of local communities’ 
involvement in local tourism. 
Keywords: Floating market, Revitalization, Facility, Tourism 
1. PENDAHULUAN 
Latarbelakang   
Kebijakan pengembangan pariwisata daerah berorientasi pada pengembangan wilayah bertumpu pada masyarakat 
yang mencakup aspek sumber daya manusia, pemasaran, destinasi, teknologi, keterkaitan lintas sektor, kerjasama 
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antar daerah, pemberdayaan usaha kecil serta kekayaan alam dan budaya. Kegiatan wisata ditopang oleh pelaku 
usaha jasa transportasi (darat, air, udara), penginapan, rumah makan, dan industri perlengkapan wisata lainnya 
(Kuenzi C., McNeely J, 2008). Perencanaan pariwisata berkelanjutan akan mendorong daerah untuk berkembang 
berbasis potensi destinasi pariwisata. Pariwisata merupakan sektor penting dalam membangun perekonomian. 
Tingkat kesejahteraan masyarakat yang makin tinggi menjadikan pariwisata sebagai gaya hidup. Pariwisata 
memberi kontribusi positif bagi perekonomian, meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal.  “Sustainable 
Tourism: Origins and Definitions The concept of sustainable tourism emerged in the early 1990s. According to 
Bramwell and Lane (1993: 2) it is defined as “an economic development model conceived to improve the quality of 
life for the local community, and to facilitate for the visitor a high-quality experience of the environment, which both 
the host community and the visitors depend on.” (Oonowska M., Torre, 2016).  
Pentingnya revitalisasi arsitektur fasilitas pendukung kawasan wisata bertumpu pada konteks lingkungan dan 
sejarah suatu tempat, atau the spirit of place (McLaren B.L., 2005) untuk mewujudkan destinasi wisata yang 
nyaman sekaligus menggambarkan arsitektur lokal sehingga menarik untuk dikunjungi. Sektor Pariwisata memiliki 
keterkaitan dengan sektor lain. Sifat keterkaitan tersebut menempatkan sektor pariwisata pada posisi strategis dalam 
pembangunan perekonomian daerah dan nasional karena kontribusinya terhadap nilai manfaat yang besar dalam 
jangka panjang, baik dalam penerimaan devisa, penyerapan tenaga kerja, pemanfaatan produk lokal, pemberdayaan 
ekonomi rakyat, serta konservasi lingkungan. 
Revitalisasi arsitektur fasilitas pendukung kawasan wisata menjadi dasar pembangunan pariwisata, mengingat 
fasilitas fisik pendukung kawasan berfungsi sebagai wadah berkegiatan wisatawan selama menikmati objek wisata. 
Penyediaan fasilitas pendukung yang baik akan menciptakan keterkaitan bagian dalam (backward linkages) kawasan 
dan mendukung terciptanya destinasi unggulan sekaligus mendorong pengembangan kawasan lain di sekitarnya, 
sehingga dampak positif revitalisiasi arsitektur fasilitas pendukung kawasan pariwisata tidak hanya terkonsentrasi 
pada titik lokasi tertentu, namun memberikan dampak terhadap lokasi lain yang terkait. Dengan kata lain, pariwisata 
menciptakan peluang usaha kepada masyarakat, khususnya kelompok masyarakat ekonomi menengah ke bawah 
baik sebagai tenaga kerja, sebagai pelaku pengembangan usaha cinderamata, usaha kuliner lokal, dan supplier bahan 
baku makanan. 
Rumusan Masalah 
Penelitian ini menekankan pada bagaimana bentuk revitalisasi arsitektur fasilitas pendukung kawasan wisata pasar 
terapung supaya memberi rasa nyaman pada wisatawan, meningkatkan jumlah dan lama kunjungan, serta 
mendorong perkembangan sektor lain. 
2. METODE 
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif, melalui studi pustaka dan observasi lapangan. Studi pustaka 
budaya masyarakat Banjar dalam bermukim di atas air, bentuk perdagangan, dan pustaka arsitektur tradisional 
Kalimantan. Hasil obervasi lapangan berupa dokumentasi sarana pendukung pasar terapung dan kehidupan 
masyarakat permukiman di atas air. Dari hasil obervasi dan studi pustaka selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan 
sarana pendukung yang sekaligus memberi rasa nyaman pada wisatawan. Hasilnya berupa disain sarana pasar 
terapung, dengan cara mengadopsi bentuk arsitektur local untuk mendukung infrastruktur berkelanjutan. 
 
3. HASIL DAN ANALISIS 
Pengembangan Kawasan Wisata Pasar Terapung 
Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, pariwisata adalah berbagai macam 
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, dan pemerintah daerah. Sedangkan kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan pemerintah, dunia 
usaha dan masyarakat untuk mengatur, mengurus dan melayani wisatawan. Pengembangan pariwisata adalah usaha 
yang dilakukan secara sadar dan berencana untuk memperbaiki daya tarik wisata yang sedang dipasarkan ataupun 
yang akan dipasarkan. Pengembangan pariwisata sebagai suatu rangkaian upaya untuk mewujudkan keterpaduan 
dalam penggunaan berbagai sumber daya pariwisata, mengintegrasikan segala bentuk aspek di luar pariwisata yang 
berkaitan secara langsung maupun tidak langsung kelangsungan pengembangan pariwisata. Konsep keterpaduan 
fasilitas dalam kawasan mendorong wisatawan dalam menikmati objek kunjungan yang berpengaruh kepada lama 
tinggal dan belanja wisatawan. Terdapat beberapa jenis pengembangan pariwisata, yaitu: 
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a. Membangun atraksi pada situs yang sebelumnya tidak memiliki atraksi. 
b. Membangun atraksi pada situs yang sebelumnya telah memiliki atraksi. 
c. Pengembangan baru secara keseluruhan pada keberadaan atraksi yang dibangun untuk menarik pengunjung 
lebih banyak dan mencapai pasar yang lebih luas dengan meraih pangsa pasar baru. 
d. Pengembangan baru pada atraksi, bertujuan untuk meningkatkan fasilitas bagi pengunjung dan 
mengantisipasi meningkatnya pengeluaran sekunder oleh pengunjung. 
e. Penciptaan kegiatan baru atau tahapan dari kegiatan yang berpindah dari satu tempat ke tempat lain dimana 
kegiatan tersebut memerlukan modifikasi bangunan. 
Kawasan wisata pasar terapung di Banjarmasin termasuk dalam kategori (b).     
Potensi pariwisata adalah suatu tempat yang mempunyai daya tarik bagi wisatawan, misalnya pemandangan alam, 
peninggalan sejarah, seni budaya. Daya tarik ini harus dikelola dengan sebaik-baiknya. Berhasil tidaknya suatu 
tempat untuk berkembang menjadi daerah tujuan wisata sangat bergantung pada tiga faktor: 
a. Atraksi 
Iklim yang baik, pemandangan dan tempat bersejarah, didukung oleh aktivitas yang dilaksanakan di tempat 
tersebut seperti kongres, pameran. 
b. Aksesibilitas 
Tersedianya transportasi secara teratur, nyaman, dan aman. 
c. Amenitas 
Tersedianya fasilitas penginapan, restoran, hiburan dan transportasi lokal serta alat komunikasi. 
Pada saat ini, faktor atraksi pasar terapung masih berlangsung meskipun pelaku kegiatan (pedagang) tidak sebanyak 
pada masa lalu. Dari faktor aksesibilitas, pasar terapung Muara Kuin dan Luk Baintan hanya dapat dicapai dengan 
perahu. Dari faktor amenities, masih belum tersedianya fasilitas pendukung bagi pengunjung, misalnya tempat 
untuk mengabadikan aktivitas pasar terapung selain dari atas atap perahu, yang dari segi keamanan (safety) kurang 
layak, dan belum tersedianya toilet umum. Meskipun aktivitas pasar terapung relatif singkat (pk 05.00 – 07.00) 
namun fasilitas umum diharapkan dapat memperlama waktu tinggal wisatawan dalam menikmati lingkungan 
permukiman atas sungai yang khas di Banjarmasin. Pembangunan (revitalisasi) arsitektur fasilitas pendukung 













Gambar 1. Kondisi Eksisting Dermaga Pasar Terapung Luk Baintan (Sumber: Survey, 2017) 
Aspek pariwisata pasar terapung tidak bisa dilepaskan dari subsistem yang lain, seperti politik, sosial ekonomi, 
budaya dan seterusnya, dalam hubungan saling ketergantungan dan saling terkait. Sebagai sebuah sistem, antar 
komponen dalam sistem tersebut terjadi hubungan interdependensi, yang berarti bahwa perubahan pada salah satu 
subsistem akan menyebabkan juga terjadinya perubahan pada subsistem yang lainnya, sampai akhirnya kembali 
ditemukan harmoni yang baru. Dalam sistem pariwisata pasar terapung, ada banyak aktor yang berperan dalam 
menggerakkan sistem. Aktor tersebut adalah insan-insan pariwisata yang ada pada berbagai sektor.  
Secara umum, aktor pariwisata pasar terapung dikelompokkan dalam tiga aktor utama, yaitu : (1) masyarakat  umum 
yang ada pada destinasi, sebagai pemilik dari berbagai sumber daya yang merupakan modal pariwisata, yang 
menjadi pelaku/pedagang/pemukim atas air, (2) swasta, asosiasi usaha pariwisata dan para pengusaha pariwisata 
sebagai penyedia jasa penginapan, transportasi, dan (3) pemerintah baik pemerintah pusat dan daerah. 
Model Pengembangan Pariwisata Pasar Terapung 
Model Pengembangan Pariwisata Pasar Terapung berdasarkan wisatawan dapat dikategorikan dalam dua jenis, yaitu 
wisatawan massa yang terorganisir (the organized mass tourist) dan wisatawan massa yang individu (the individual 
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mass tourist). Pariwisata massa merupakan perkembangan pariwisata yang bercirikan jumlah wisatawan yang 
kolektif, pembelian paket wisata dan perjalanan wisata yang diseragamkan. Dalam kasus Pasar Terapung, wisatawan 
yang datang secara rombongan menggunakan perahu (transportasi air) menuju lokasi pasar terapung dapat 
dikategorikan dalam jenis ini. 
Model Pengembangan Pariwisata Pasar Terapung dapat dikategorikan juga sebagai Wisata Minat Khusus, karena 
umumnya wisatawan terdorong untuk mencari objek wisata dengan mencari pengalaman yang khas dan perjalanan 
mereka singkat ke satu tujuan wisata saja. Pariwisata minat khusus terfokus pada dua aspek, yakni aspek budaya dan 
aspek alam. Dalam aspek budaya, wisatawan akan terfokus perhatiannya pada pola tradisi berdagang masyarakat, 
aktivitas ekonomi pasar yang spesifik. Dalam aspek alam, wisatawan dapat terfokus pada flora, fauna air, sungai, 
dan perilaku ekosistem tertentu sungai sebagai wahana pasar terapung. 
Pariwisata minat khusus mempunyai kaitan dengan petualangan. Wisata yang secara fisik menguras tenaga dan 
memiliki unsur tantangan. Bentuk pariwisata pasar terapung terdapat di daerah yang cukup jauh dari kota. 
Kegiatannya dimulai saat subuh sehingga wisatawan harus menunggu aktivitas pasar terapung dimulai sejak pagi 
dengan cara melawan arus sungai untuk menikmati proses transaksi pedagang dan pembeli selama hampir 2 jam. 
Pariwisata minat khusus ini terkait pengayaan pengalaman (enriching) wisatawan yang melaksanakan perjalanan ke 
lokasi yang masih alami dan terpencil. Sehingga ada unsur adventuring dimana pariwisata pasar terapung 
membentuk wisata petualangan. 
Bertolak dari sejarah, Kota Banjarmasin merupakan kota bandar niaga mulai dari skala lokal hingga skala 
internasional. Predikat sebagai kota bandar terutama perannya sebagai akses hasil olahan hasil hutan dan tambang 
dari daerah pedalaman Kalimantan ke luar daerah. Sebaliknya, sistem distribusi barang dari luar daerah hingga 
pedagang pengecer dan masyarakat konsumen di pedalaman Kalimantan Selatan dapat terpenuhi karena 
berfungsinya sungai sebagai jalur pelayaran. Dengan demikian, sungai menjadi jalur utama bahkan satu-satunya 
pada masa lalu.  
Posisi geografis Kota Banjarmasin sangat strategis dalam perspektif hubungan perdagangan dan tempat 
persinggahan pelayaran komersial. Posisi tersebut menjadikan Kota Banjarmasin diperhitungkan dalam percaturan 
perdagangan dunia selama beberapa abad. Aktivitas perdagangan di Kota Banjarmasin sudah berlangsung sejak 
abad XV. Banjarmasin dalam konteks regional memiliki posisi kota yang strategis di bagian hilir sungai Barito. 
Posisi ini menjadikan Banjarmasin sebagai pusat perdagangan dan pelabuhan yang potensial bagi wilayah 
Kalimantan bagian Selatan dan Tengah.  
Bentuk Kota Banjarmasin yang terletak di delta sungai Barito dan dibelah oleh sungai Martapura, serta dikelilingi 
oleh sungai-sungai besar beserta cabang-cabangnya, mengalir dari arah Utara dan Timur Laut ke arah Barat Daya 
dan Selatan. Terdapat 103 sungai dengan berbagai ukuran, dilintasi oleh sungai besar Sungai Barito dan Sungai 
Martapura, 7 sungai sedang dan 94 sungai kecil. Kemiringan sungai di Banjarmasin sangat kecil dan relatif datar, 
antara 0%-3%. Karena kondisi topografi yang relatif datar tersebut menyebabkan kecepatan aliran sungai menjadi 
relatif lambat karena tergantung kepada kondisi pasang surut. Bagi masyarakat yan tinggal di permukiman tepian 
sungai, ruang sungai dipahami sebagai halaman belakang (back yard). Semakin memudarnya budaya air telah 
menurunkan kualitas sungai kota, menjadi dipunggungi (back yard) oleh bangunan di sepanjang sungai. Fungsi 
ruang sungai berganti sebagai back yard pendukung servis bangunan permukiman. Sedangkan bagi hunian atas air, 
sungai menjadi halaman depan (front yard). Dari aspek ekonomi, peran sungai sangat mendukung sumber mata 
pencaharian masyarakat, potensi ekonomi pasar yang mendukung perdagangan antara daerah hulu dengan hilir, 
lintas pulau. Terbentuknya pasar apung tradisional sebagai aktivitas ekonomi sosio budaya khas Banjar, dan 
lahirnya beberapa pelabuhan sungai kota telah menunjukan peran sungai. Sungai yang mengemban peran aspek 
sosial budaya masyarakat Banjarmasin menjadikan sungai sebagai ruang sosial yang melahirkan budaya hidup 
kebersamaan dalam kebudayaan mukim air dan kearifan lokal masyarakat tradisional Banjar. 
Pasar terapung memiliki ciri aktivitas yang unik. Transaksi dilakukan di atas perahu, Posisi perahu para pedagang 
dan pembeli tidak statis disatu tempat namun bergerak mengikuti arus sungai. Masyarakat menyebutnya pasar 
balarut. Umumnya pada pedagang di pasar terapung didominasi perempuan, Berdagang bagi mereka hanya sebagai 
pekerjaan sampingan. Dari segi usia yang sebagian besar diatas 45 tahun, tampak kurangnya regenerasi pedagang 






















Gambar2. Suasana Kegiatan Pasar Terapung 
(Sumber: Survey, 2017) 
Pembangunan pasar darat tradisional di daerah Alalak Selatan mempengaruhi dinamika eksistensi pasar terapung. 
Selain fenomena menurunnya pembeli di pasar terapung, juga menurunnya jumlah pedagang di pasar terapung. 
Selain keberadaaan pasar darat yang dari segi aksesibilitas lebih mudah bagi pembeli dalam mencari pedagang, 
harga komoditas yang dijual di pasar darat radisional juga lebih murah dibandingkan dengan harga komoditas di 
pasar terapung. Pasar terapung belum memiliki organisasi seperti pada pasar darat, sehingga tidak ada data statistik 
jumlah pedagang dan pengunjung, serta jumlah komoditas berdasarkan kategori barangnya. Sistem transaksi di 
pasar terapung Muara Kuin dari pedagang besar ke pedagang kecil dilakukan secara tunai. Pedagang di pasar 
terapung saat ini kurang memiliki daya saing dibandingkan dengan pedagang di pasar darat. Hal tersebut terlihat 
dari segi pemenuhan barang, penguasaan teknologi dan tatakelola barang.  
Sebagai salah satu destinasi wisata, lokasi pasar terapung yang dari pencapaian cukup sulit dijangkau wisatawan. 
Akses yang bisa diandalkan hanya dengan perahu menjadi kendala bagi wisatawan dan para pengusaha tours and 
travels. Kondisi tepian sungai sepanjang perjalanan menuju lokasi pasar terapung yang kotor akibat perilaku 
masyarakat tepian sungai yang belum sadar kebersihan sebagai pendukung sadar budaya dan pariwisata menjadi 
masalah. Aktivitas pasar terapung di Muara Kuin berlangsung antara pukul 04.00 sampai pukul 07.00, sedangkan 
pasar terapung Lok Baintan di Kabupaten Banjar berlangsung sampai pkul 10.00. Komoditas barang yang dijual 
umumnya barang-barang pokok kebutuhan sehari hari dan hasil pertanian (ikan, sayuran, dan buah-buahan). 
Kurangnya ragam komoditas menyebabkan wisatawan yang berkunjung ke pasar terapung jarang membeli. 
Pendapatan para pedagang pasar terapung rata rata Rp. 30.000 perhari. 
Wisatawan yang hendak melihat atraksi transaksi pasar terapung menggunakan perahu klothok. Kondisi perahu 
kelotok yang umumnya cukup tua kurang mendukung baik dari segi kenyamanan dan keamanan bagi wisatawan. 
Jika menggunakan jalan darat, kondisi jalan darat di daerah Alalak dan Muara Kuin menuju pasar terapung lebarnya 
sekitar 4 meter. Kondisi permukiman yang cukup padat menyulitkan upaya pemerintah memperlebar akses jalan. 
Demikian pula kondisi permukiman penduduk disepanjang sungai berkembang ke arah tengah sehingga mengurangi 
lebar alur sungai yang dapat dilewati perahu.  
 
Disain Fasilitas Pendukung Wisata 
Salah satu strategi yang ditempuh pemerintah setempat yaitu memperpanjang waktu aktivitas pasar terapung dan 
mendekatkannya dengan pusat kota supaya wisatawan lebih mudah dalam mencapainya, serta lama tingal wisatawan 
bisa diperpanjang. Selain itu, ragam komoditas dagangan pasar terapung perlu ditambah supaya wisatawan yang 
datang tertarik untuk berbelanja dan tidak sekedar menonton. Untuk mendukung kenyamanan wisatawan, 
memerlukan perbaikan sarana fisik pendukung. Wisatawan memerlukan: 1) dermaga sekaligus selasar untuk tempat 
pengunjung mengakses perahu dan mengabadikan aktivitas pedagang, 2) gerbang selamat datang yang berperan 



























Gambar 8. Disain Dermaga Pasar Terapung Muara Kuin 






Gambar 3. Disain Dermaga Pasar Terapung  





















Gambar 4. Disain Gerbang Masuk Pasar Terapung  

































Gambar 10. Disain Gazebo dan Toilet Pasar Terapung Muara Kuin 
(Sumber: Survey, 2017) 
 




















Gambar 5a dan 5b. Perspektif Pasar Terapung dan toilet umum 























































Gambar 13. Disain Dermaga Pasar Terapung Muara Kuin 







Gambar 6. Perspektif Dermaga Pasar Terapung  
(Sumber: Studio, 2017 
 
4. KESIMPULAN 
Perubahan perspektif masyarakat yang beraktivitas ekonomi di sungai mengakibatkan perubahan motivasi para 
pelaku usaha sebatas hanya untuk bertahan. Tergerusnya motivasi mereka mengakibatkan saat ini mereka hanya 
beradaptasi secara pasif terhadap dominasi jaringan transportasi dan distribusi di darat. Perlu kesadaran dan usaha 
dari Pemerintah untuk mempertahankan pasar terapung melalui pendekatan revitalisasi dalam menata sarana 
pendukung pasar terapung sehingga kearifan lokal budaya bermukim di atas air kembali menjadi sebuah sistem 
seting serta sistem aktivitas dengan menempatkan usaha berbasis sungai dalam sistem aktivitas warga didukung oleh 
sarana fisik di dalamnya. Dengan revitalisasi fasilitas pendukung pasar terapung ini diharapkan usaha berbasis 
sungai bisa bertahan, mampu menarik wisatawan secara keberlanjutan dan mensejahterakan masyarakat. 
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